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Bencana Alam Gempa bumi 

Jepang merupakan negara yang banyak gempa buminya. 
Gempa bumi tidak diketahui kapan dan di mana munculnya. 
Apabila terjadi, akan mudah timbul kepanikan.  Bahkan gempa 
bumi juga muncul dalam peribahasa Jepang tentang 4 hal yang 
ditakuti sejak dahulu, yaitu [gempa bumi, halilintar, kebakaran, ayah]. 
Jadi penting sekali untuk membiasakan diri mempunyai persiapan 
mental agar bisa bertindak tepat ketika gempa bumi muncul.  Dan 
dalam setiap proses waktunya, hal yang harus dilakukan 
berbeda-beda.  Di bawah ini kami ringkaskan sebagian kutipan dari 
homepage Penanggulangan Bencana Kota Tokyo. 

[5 pasal pengetahuan untuk bertindak ketika gempa bumi terjadi]
“Keselamatan diri ketika terjadi guncangan” 

Utamakan keselamatan diri 

Guncangan besar adalah sekitar 1 menit 

Berlindunglah di bawah meja makan atau meja belajar yang kuat, lindungilah kepala 

“Bertindaklah tenang dan matikan api” 
Ketika terjadi kebakaran, jangan gugup, padamkan dengan alat pemadam kebakaran 

Mari kita biasakan diri untuk selalu mematikan api walau dalam gempa bumi kecil 

sekalipun. 

“Janganlah menjadi kebingungan dan lari keluar” 
Lari keluar secara sembarangan sangat berbahaya 

Perhatikan kondisi di sekeliling, dan bertindaklah dengan tenang 

“Bukalah pintu untuk menjamin adanya pintu keluar” 
Bangunan mansion yang terbuat dari beton, ada kalanya pintu tidak bisa dibuka karena 

menjadi bengkok akibat guncangan gempa, membuat kita terkurung di dalamnya 

“Bertindaklah sesuai informasi yang benar “ 
Ketika terjadi bencana, seringkali terjadi kebingungan karena adanya berbagai info yang 

simpang siur 

Perhatikanlah berita dari media massa, pemda setempat, pasukan pemadam kebakaran, 

polisi dan sebagainya. 

[Pedoman tindakan ketika terjadi gempa bumi] 
“Begitu terasa guncangan (0~2 menit setelah gempa timbul)” 

Pertama, untuk melindungi diri dari barang-barang yang jatuh, 
masuklah ke kolong meja dan lindungi kepala dengan bantal atau 
majalah, dsb.  Menjauhlah dari dekat kaca atau perabot rumah 
tangga.

“Setelah guncangan besar mereda(2~5 menit setelah gempa timbul) 
Padamkan api dapur, alat pemanas dsb.  Ketika mengungsi, 
matikan sekring listrik dan katup gas. 

“Setelah api dipadamkan (5~10 menit setelah gempa timbul)” 
Pastikan keselamatan seluruh keluarga, Usahakan untuk 
memperoleh informasi tentang bencana dan pengungsian.  Juga, 
pastikan jalan keluar untuk mengungsi. 

“ Setelah berada di luar (10 menit~setengah hari setelah gempa timbul)”
Konfirmasikan kondisi keselamatan para tetangga, bersama-sama 
saling bekerja sama menolong orang-orang yang cedera, 
mengeluarkan orang yang tertimpa perabot rumah tangga atau 
reruntuhan rumah, memadamkan kebakaran yang timbul, dsb. 




